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ABSTRAK

Septian Tri K, K 7406138. PENGARUH KOMPETENSI PROFESIONALISME DAN
FASILITAS BELAJAR TERHADAP KINERJA GURU SMA NEGERI 6
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2009/2010 Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan
ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, Juni 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh yang
positif dan signifikan kompetensi pofeS|onaI|sme dan fasilitas belajar secara
parsial dan simultan tethadapsski gukbeSMA  Negeri 6 Surakarta.dan
mengetahm variabel yang mem|I|k| pengaruh Ieb|h dor |nan diantara kompetenSI

/-, 6 Surakarta sebanyak 60
: Tekn| pengumpulan data

indsi berganda R? =

0,789, yang ! -/ ahwa® sg |k variabel independen
(kompetensi profesi Sme da ilitas elajar gfsama-sama mampu
mempengaruhi Vari enc inerj dan n amp 'menjelaskan variasi

dari variabel indepe

belajar mempunyai ko engan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,139 untuk val abel ke sl profesionalisme, dan 0,266 untuk
variabel fasilitas belajar. (3) Dari hasil analisa korelasi parsial di atas terlihat

bahwa untuk masing-masing varlabel hampir semuanya mempunyai pengaruh
yang kuat, akan tetapi jika dilihat dari besarnya angka koefisien korelasi, maka
untuk variabel fasilitas belajar (X2) mempunyai nilai koefsien korelasi yang paling
tinggi, yaitu sebesar 0,266, hal ini menunjukkan bahwa variabel fasilitas belajar
mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja guru SMA Negeri 6
Surakarta.

Kata kunci: Kompetensi Professional, Fasilitas Belajar, Kinerja Guru
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia sampai saat ini

adalah rendahnya mutu pendidikan. Lembaga Internasional dibawah bendera

flempatkan Indonesia

rupakan fantangan

serta peradaban bangsa yang be ‘martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warganegara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas sebagaimana
disebutkan dimuka, bukanlah proses yang mudah dan cepat tetapi diperlukan
sarana yang tepat serta waktu yang cukup panjang. Dalam hal ini lembaga
pendidikan merupakan institusi yang dipandang paling tepat menyiapkan sumber
daya manusia berkualitas yang dimaksud.

Mengingat sangat pentingnya peran pendidikan dalam meningkatkan
sumber daya manusia, dan proses pembangunan peradaban bangsa maka bidang

pendidikan perlu memiliki suatu sistem pendidikan yang mantab yang dapat



digunakan sebagai pedoman dan pegangan kita sehingga kita mampu menjawab
kebutuhan masyarakat dan menjawab tantangan zaman. Dalam pengembangan
bidang kependidikan, tenaga guru sebagai unsur dominan dalam proses belajar
mengajar  diarahkan  untuk  meningkatkan  kualitas, kompetensi dan
profesionalisme. Pencapaian target kompetensi mempunyai maksud untuk
membentuk sumber daya manusia yang profesionalisme dan diharapkan dapat

diandalkan, ditauladani, sehingga dapat berkompetisi untuk

getahuan, berketrampilan

anggung jawab pekerjaan

merupakan salah satu faktorng A-o..' dalam menentukan keberhasilan
pendidikan, oleh karena itu guru harus memiliki kemampuan dasar dalam
melaksanakan tugas vyaitu mempunyai dasar keilmuan, kepemimpinan,
professional, pengakuan oleh masyarakat, mempunyai kode etik profesi dan
sebagainya. Seorang guru professional adalah guru yang berkompeten dan
memiliki Kinerja yang baik dalam melaksanakan tugasnya, yang berfungsi sebagai
alat maupun pedoman dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam
suasana yang menyenangkan sehingga diharap dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengimbangi tuntutan
perkembangan zaman, khususnya dalam ragka meningkatkan mutu pendidikan.
Usaha itu antara lain melalui penataran-penataran, seminar, lokakarya termasuk
juga program penyetaraan guru-guru yang bekerja dalam suatu jenjang pendidikan

dasar, menengah maupun lanjutan atas, dengan melaksanakan tugas sebaik-



baiknya dan dapat menerapkan strategi pembelajaran secara tepat dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik dan sikap professional dalam
kegiatan belajar mengajar, maka proses pembelajaran akan semakin bermakna.
Mengajar merupakan kegiatan memberikan informasi atau pesan yang
mengandung aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik kepada orang

yang belajar, sehingga guru dapat menstransferkan pesan yang dimilikinya kepada

anak didik. Dalam mengorgan lajar agar tersusun dengan baik,
maka guru dapat me gkan kemampuan ionalnya sesuai dengan kelas,
materi, kondisi siswa dan li t bertanggung jawab
dan konsekuengi pada @ tamal belajar mengajar,
memiliki strategi it mpuan mengatur,

dilengkapi dengan @

laboratorium untuk men@ﬂng D

bekerja. Semakin tinggi kome ni profes alisme guru maka akan semakin
kuat dorongan yang timbul unutuk bekerja lebih giat ssehingga dapat
meningkatkan kinerja. Kompetensi profesionalisme mempunyai motif untuk
mendapatkan kontribusi yang sesuai dengan kemampuan kerja mereka guna untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Sekolah sebagai suatu organisasi memerlukan personil yang memiliki
kemampuan yang dapat mewujudkan dan mencapai tujuan organisasi sekolah itu
sendiri. Guru sebagai salah satu komponen personil sekolah diharapkan untuk
senantiasa menunjukkan kinerja yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya
sehingga harus optimal dapat mencapai tujuan yang diharapkan dari tugasnya
sebagai guru atau pengajar disekolah. Dengan demikian dapat dikemukakan

bahwa peningkatkan kinerja guru dapat ditentukan oleh beberapa faktor eksternal



sehingga terdapat pengaruh kompetensi profesionalisme dan fasilitas belajar
disekolah terhadap kinerja guru.

SMA Negeri 6 Surakarta sebagai salah satu dari 8 SMA Negeri dikota
Surakarta, memiliki 27 kelas dengan pembagian sebagai berikut: kelas X
berjumlah 9 kelas, kelas XI berjumlah 9 kelas (3 kelas IPA, 4 kelas IPS, dan 2
kelas Bahasa) dan kelsa XII berjumlah 9 kelas (3 kelas IPA, 4 kelas IPS, dan 2

Surakarta secara pinta '-.‘

dari pendidikan gusu;

Keadaan ini apabila tidak se ra didtasi ntunya akan banyak berpengaruh
terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilakukan disekolah.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Profesionalisme dan

Fasilitas Belajar Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 6 Surakarta”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan diatas, masalah
yang muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkan kembangkan potensi
sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaran. Sebagian besar guru
belum mengetahui potensi-potensi dasar yang dimiliki siswa, sehingga

guru memberikan perlakuan yang sama kepada setiap siswa.



2. Proses belajar mengajar merupakan interaksi antara peserta didik dengan
pendidikan untuk mencapai tuuan tertentu. Tetapi proses belajar mengajar
seringkali terkesan asal berjalan karena kurang adanya perencanaan oleh
guru.

3. Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil

pendidikan. Memiliki kompetensi professionalisme guru yang merupakan

melaksapakan @snya denga baik. /@ atau rendahnya
kompetensi efesinali ' 6 Surakarta
menyebabkan
7. Kinerja guru _ )
peningkatan mutu pendilkan inerja guru di SMA Negeri 6 Surakarta

belum sampai taraf yang diharapkan.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, agar penguraian
makalah lebih terarah dan terfokus maka penulis batasi dari identifikasi masalah
diatas yaitu:

1. Kompetensi profesionalisme merupakan faktor yang terpenting dalam diri
seorang guru untuk menjalakan tugas dalam mempelancar kegiatan
mengajar.

2. Fasilitas sekolah merupakan salah satu faktor eksternal yang

mempengaruhi kinerja guru dalam pelaksanaan tugas mengajar.



3. Kinerja guru merupakan hasil kerja dalam mencapai tujuan yang di

tentukan dalam pelaksanaan tugas seorang guru sebagai tenaga pendidik.

D. Perumusan Masalah
Dengan berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas,

masalah yang muncul dan diidentifikasi sebagai berikut:

1. Apakah terdapat penga

2. Untuk mengetahui peng uh faSilitas sekolah terhadap kinerja guru SMA
Negeri 6 surakarta.

3. Untuk mengetahui interaksi kompetensi profesionalisme dan fasilitas
belajar secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMA Negeri 6

Surakarta.

F. Manfaat Penelitian
Setiap orang melakukakan kegiatan pasti mempunyai tujuan tertentu,
sehingga kegiatan yang dilakukan mengandung manfaat baik bagi diri sendiri
maupun pihak lain. Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk mengembangkan

kemampuan dan keterampilan di bidang iptek dan ilmu pendidikan.



2. Manfaat Praktis
Diharapkan dengan hasil penelitian ini mempunyai manfaat, sebagai
berikut:
a. Meningkatkan kompetensi profesionalisme sekolah dalam proses belajar
mengajar serta melengkapi fasilitas sekolah yang sudah ada.

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja guru SMA

Negeri 6 Surakarta.

c. Sebagai bahan egeri 6 Surakarta bahwa

nasukan bagi para guru SMA

kompetensi berpengaruh terhadap



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Pendidikan

Pendidikan nasional merupakan landasan yang penting bagi setiap

disegala bidang. Untyk

dan prasarana yan

permasalahan dalam hidupny.Ha i sesuai dengan definisi pendidikan dalam
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sisitem pendidikan Nasional
BAB | pasal 1 ayat 1 yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sedangkan menurut Redja Mudyaharjo (2001: 11) “Pendidikan adalah
usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah, melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan yang berlangsung di sekolah
dan diluar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar
dapat memainkan perannya dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat

dimasa yvang akan datang”.



Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
merupakan suatu aktivitas usaha manusia didalam keluarga, masyarakat dan
pemerintah untuk mengembangkan dirinya dengan jalan membina potensi
pribadinya yaitu potensi rohani dan potensi jasmani melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau latihan-latihan yang berlangsung disekolah dan

luar sekolah yang berlangsung terus menerus.

. Tujuan Pendidikan

Pendidikan mierupakan aktivitas/kegiatan kompleks dan bertujuan yang

berlangsung nasional adalah
mencerdask

seutuhnya,

diserahka endapat Ahmad
Rohani : mencapai tuyjuan pendidikan nasional
tersebut, masing-masing

institusi/le ikang i depgan @is pendidikan dan tujuan

Pencapaian tujua idikan | proses yang mudah dan
cepat tetapi diperluk aktu yang cukup panjang.
Ahmad Rohani (2004: 109) mengemukakan bahwa “Ada pun sumber tujuan
pengajaran tertentu merupakan penjabaran dan pengembangan dari tujuan
pendidikan. Sebab secara fungsional pencapaian tujuan pengajaran adalah
untuk mencapai tujuan pendidikan. Membicarakan tujuan pendidikan dan
membicarakan pengajaran adalah membicarakan pendidikan. Pencapaian
tujuan pendidikan harus melalui tahapan yang disesuaikan dengan situasi,
kondisi dan tahap perkembangan peserta didik. Winarno Surakhmad dalam
Ahmad Rohani (2004: 107) menyatakan “Tujuan pendidikan dalam suatu
negara haruslah berdasarkan pada fasalfah negara.” Dibawah ini merupakan
perpanjangan tujuan yang diseuaikan dengan jenjang pendidikan formal yang

berlaku di Indonesia.



R
Sumber: Ahmad Rohanig(2006:

Keterangan:
TPN
Tl
TK
TUP
TKP

peningkatan dan penyempurnaan® penyelenggaraan pendidikan nasional.

Penyelengaraan  pendidikan dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu jalur
pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah. Menurut Ensiklopedia
mengemukakan bahwa, menurut sifatnya pendidikan dibedakan menjadi tiga
yaitu:

1) Pendidikan informal, yaitu pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah-sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai
jenjang pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi.

2) Pendidikan formal, yaitu pendidikan yang berlangsung secara teratur,
bertingkat dan mengikuti syarat-syarat tertentu secara Ketat.
Pendidikan ini berlangsung disekolah.

3) Pendidikan non formal, yaitu pendidikan yang dilaksanakan secara
teratur dan sadar tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan ketat.



2. Proses Belajar Mengajar

Proses yang utama dalam pendidikan adalah proses belajar mengajar.
Proses belajar mengajr merupakan proses yng mengandung serangkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung untuk
mencapai tujuan tertentu. Jadi, proses belajar mengajar merupakan proses yang
kompleks, tidak hanya sekedar menyerap informasi dari guru tetapi juga

melibatkan berbagai macam_kegiaté haupun tindakan yang harus dilaksanakan

oleh siswa. Keduduk 1 guru dalam proses belajar meng
kedudukan siswa

h . a@m

pendapat Muhlbm Syah (1997: 89) “Belajar adalah keglatan yang berproses
-—

dan merupakan unsu@ng sangat fun%enta@lam setiap penyelengaraan

jenis dan jenjang pendidikan.” Sedangkan menurut Winkel (1991: 79) “Belajar

' tal/psfm', yang

dengan Iingkunga ~yan

adalah suatu akti angsung dalam interaksi aktif
rubahan-perubahan  dalam
pengetahuan, pemahaman , keterampllan, sikap dan nilai.” Pendapat tersebut
didukung oleh Muhibbin Syah (1997: 92) yang menyimpulkan pendapat dari
para ahli bahwa “Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh
tingkah laku individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.” Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan belajar seseorang
akan mengalami perubahan relative menetap dalam tingkah laku sikap,
kecakapan, keterampilan yang disebabkan bertambahnya pengetahuan,
pengalaman dan nilai-nilai yang diperolehnya dengan lingkungannya.

Belajar merupakan proses yang sangat kompleks dan tidak dapat berjalan
sendiri yang melibatkan aktivitas fisik dan psikis. Jadi berhasil atau tidaknya

pencapaian pendidikan sangat bergantung pada proses belajar yang dialami



para siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Muhibbin Syah (1997: 139) bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat dibedakan sebagai berikut:

Tabel 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Ragam Faktor dan Elemennya

Internal Siswa Eksternal Siswa Pendekatan Belajar

Siswa

1. Aspek fisiolog
- Jasmani o i Tinggi

1. Lingkungan 1. Pendekatan
- Speculative

- achieving

- Analitical

- deep

. Pendekatan

Rendah

- Motivasi - Reproducti
ve

- Surface

Sumber: Muhibbin Syah (1997: 139)

b. Pengertian Mengajar

Mengajar pada dasarnya merupakan tugas dan tanggung jawab seorang
guru/tugas dalam mengelola pengajaran dengan baik untuk mencapai tujuan
belajar vang telah ditentukan. Ahmad Rohani (2004: 4) menyatakan “ Aktivitas
mengajar menyangkut peranan seorang guru dalam konteks mengupayakan
terciptanya jalinan komunikasi harmonis antara mengajar itu sendiri dengan
belajar”. Sedangkan menurut Nasution dalam Muhibbin Syah (1997: 182)
menyatakan bahwa mengajar adalah”.... suatu aktivitas mengorganisasi atau
mengatur lingkungan yang sebaik-baiknya dan mengupayakan terciptanya

jalinan komunikasi harmonis untuk berlangsungnya proses belajar yang baik”.



Dengan demikian dalam mengajar, hendaknya seorang guru dapat
membimbing dan mengarahkan siswa bukan hanya ketika mereka berada
dalam kelas saja melainkan ketika mereka berada diluar kelas, khususnya
mereka masih berada dilingkungan sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat
Muhibbin Syah (1997: 184) bahwa guru “....sebagai manager of learning
(pengelola belajar) yang perlu senantiasa siap membimbing dan membantu

para siswa dalam mene uju kedewasaan mereka sendiri

“Klnelja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997: 503) diartikan
: Ues asi yarqgerllha an atau interaksi

erja i ptivasi perlu juga
K' menjelaskan dan

a perlu ditambahkan

tingkatan-tingkatan kinerja y i agian merupakan fungsi dari tidak
diketahui adanya rintangan-rintangan yang menjadi kendala bagi karyawan
bersangkutan.

Seorang karyawan yang dinilai menunjukan kemungkinan tidak
berkinerja akan tetapi sebenarnya dia mempunyai potensi, bisa jadi lingkungan
kerjanya yang tidak mendukung. Apakah karyawan tersebut mempunyai
peralatan, bahan dan suplai yang memadai, apakah karyawan tersebut
mempunyai kondisi kerja yang menguntungkan untuk bekerja, cukup informasi
untuk mengambil keputusan yang dikaitkan dengan pekerjaannya, waktu yang
memadai untuk melakukan pekerjaan yang baik dan lain-lainnya. Jika
karyawan tersebut tidak mendapatkannya maka jelas kinerja akan terganggu.

Kinerja mempunyai arti penting bagi guru karena adanya penilaian

kinerja guru mendapat perhatian dari atasnya, selain itu akan menambah gairah



kerja guru karena dengan penilaian kinerja ini mungkin guru yang berprestasi
dipromosikan, dikembangkan dan diberi penghargaan dan prestasi tersebut
sebaliknya guru yang tidak berprestasi mungkin akan didemosikan. Penilaian
kinerja yang efektif dan adil berkelanjutan akan meningkatkan motivasi dan
prestasi kerja guru.

“Pengertian kinerja pada dasarnya adalah kegiatan dan hasil yang dapat

dicapai atau dilanjutkan_seseorang kelompok orang didalam pelaksanaan

tugas, pekerjaan d .{f baik, artinya mencapai sasaran atau standar kerja yang
telah ditetapkal

menurut d IKake , "Kinerja adalah

d|c i dengan syarat

amanah, profesi jer ' ‘.'7(_;.,i ng/jawab moral dipundaknya.
Semua itu akan li 3 ':_ ada | | an’ dan loyalitasnya didalam
menjalankan tugas kegurua a didalam kelas dan tugas kependidikan diluar
kelas. Sehubungan dengan kinerjanya, maka guru ada yang memiliki kinerja
yang baik dan ada guru yang memiliki kinerja kurang baik, guru yang memiiki
kinerja baik sering disebut dengan guru yang professional. M. Surya (2003:
343-344) juga menyatakan bahwa:

..... seorang guru disebut guru professional karena kemampuaannya dalam
mewujudkan kinerja profesi guru secara utuh. Dengan demikian sifat utama
dari seorang guru yang profesional adalah kemampuaannya dalam
mewujudkan kinerja profesional yang sebaik-baiknyadalam mencapai tujuan
pendidikan. Dengan kata lain, seorang guru hendaknya memiliki kompetensi
yang mantab, yaitu seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam
diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.

Hal ini ditegaskan pula pada undang-undang Republik Inddonesia nomor 14

Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat 1 bahwa:



Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah
tenaga professional dibidang pendidikan yang harus bersikap professional dan

kompeten sehingga diharapkan guru mempunyai Kinerja yang baik dalam

pelaksanaan tugas dan_tanggung*jawabnyasagar. tujuan akhir pendidikan dapat
tercapai. y
. Faktor-fakto

dan kebersihan.
4. Kepemimpian yang efektif sebagai upaya untuk mengendalikan anggota
organisasi agar bekerja sesuai dengan standar dan tujuan organisasi.
. Penilaian Kinerja Guru
Guru memiliki kinerja baik apabila yang bersangkutan memahami akan
fungsi dan tugasnya dengan baik. Seorang guru harus memiliki bekal atau
pengetahuan yang luas tentang profesinya sehingga tahu betul tentang tugas
yang mesti dilakukannya, sehingga guru dapat membedakan dan mengerti pada
prioritas pekerjaan yang harus dan tidak harus dikerjakan. Untuk menunjukkan
kinerja yang baik diperluan target-target penguasaan keterampilan dan
kemampuan-kemampuan tertentu bagi jabatan guru, seperti menguasai
kompetensi dasar guru. Dari aspek personal diperlukan adanya tanggung jawab

dan kesadaran yang mendalam untuk menciptakan suatu kinerja yang baik,



sebab dapat dikatakan bahwa kinerja itu berkaitan dengan kesadaran guru
terhadap pekerjaan mereka.

Dalam proses belajar mengajar Kinerja guru berkaitan erat dengan
prestasi belajar siswa. Kinerja guru yang baik akan menghasilkan prestasi
belajar siswa yang baik pula. Selanjutnya kinerja yang baik terlihat dari hasil
yang diperoleh dari penilaian prestasi siswa (Naftaly S. Glasman, 1999:12),

kemudian beberapa indicator, Kinerjar Nampak dalam hal kepuasan siswa

dan orang tua, prestesi siswa, perilaku sosial dan Kehadiran guru (Stephen dan

Colil Morgan, 2008 ilai*d@memahami kinerja guru

1.

mansia, peralatan dan kan ainnya yang dipergunakan untuk
melakukan kegiatan.

2. Indikator proses (procces) vyaitu dalam indikator proses ini organisasi
merumuskan ukuran kegiatan baik dari segi kecepatan, ketepatan
maupun tingkat akurasi pelaksanaan kegiatan tersebut.

3. Indikator keluaran (output) yaitu sesuatu yang diharapkan langsung
dapat dicapai dari suatu kegiatan yang dapat berupa fisik atau non fisik.
Indikator atau tolok ukur keluaran digunakan alat ukur untuk mengukur
yang dihasilkan dari suatu kegiatan.

4. Indikator hasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan

berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek langsung).

Indikator outcome menggambarkan tingkat pencapaian atas hasil lebih

tinggi yang mungkin mencangkup kepentingan banyak pihak.



5. Indikator manfaat (benefit) adalah sesuatu yang terkait dengan tujuan
akhir dari pelaksanaan kegiatan. Indikator manfaat menggambarkan
manfaat yang diperoleh dari indikator hasil.

6. Indikator dampak (impact) adalah pengaruh yang ditimbulkan baik

positif maupun negative.

Uraian yang diketahui bahwa guru yang
mempunyai Kinerjamys i | iliki professional dan
mempunyai ko petens@ Syah (1997: 229) =
Kompetensi Y pan”. Sedangkan

tugas atau memiliki _ A Z@isyaratkan.” Berdasarkan
pendapat dlataseseora@yan f m|||k| oI harus memiliki persyaratan
A secara efektif dan

tetapi sekaligus kualitas Y ._

Istilah professional me u hibbin Syah (1997: 230) “Sangat mampu
melakukan pekerjaan”. Sedangkan menurut Sahertian (1994: 29) Guru
Professional memiliki cirri-ciri:

a. Ahli (expert), artinya guru tersebut ahli dalam bidang pengetahuan atau
keterampilan yang diajarkan.

b. Memiliki rasa tanggung jawab (responsiblility) dan otonomi, artinya guru
memiliki rasa tanggung jawab moral dan intelektual terhadap ilmu
pengetahuan yang diajarkan dan memiliki kemandirian dalam menegakkan
prinsip-prinsip pendidikan.

c. Memiliki rasa kesejawatan, artinya guru menjunjung tinggi martabat dan
kode etik guru, sehingga ia senantiasa berusaha menjaga dan

memeliharanya.



Selanjutnya kata profesionalisme yang mengiringi kata kompetensi
menurut Muhibbin Syah (1997: 230) adalah “Kualitas dan tindak tanduk khusus
yang merupakan ciri orang professional”. Berdasarkan pendapat-pendapat diatas,
maka pengertian guru yang profesional adalah guru yang melaksanakan tugas dan
kemampuan dan kompetensi yang tinggi.

Seorang guru dalam menjalankan tugas profesionalnya dituntut untuk

memiliki keanekaragaman kecakapa etensi  sehingga dapat menunjang

S1 Psikomotorik

ecakapan  fisik

2.4 Kecakapan  fisik
khusus

o Kecakapan

(vak ekspresi verbal
pegangan) penerimaan e Kecakapan
2. Kemampuan terhadap  diri ekspresi
mentransfer sendiri  dan nonverbal
strategi kognitif orang lain

Sumber: Muhibbin Syah (1997: 236)

Kompetensi/kemampuan guru ini juga ditunjang oleh pendapat Dakir
dalam Hadi Supeno (1995: 30-31) dengan rincian sebagai berikut:

1. Kemampuan Pribadi
a. Hal-hal yang bersifat fisik
1) Tampang
2) Suara
3) Mata dan pandangan
4) Kesehatan
5) Pakaian



6)

Pendengaran

b. Hal-hal yang bersifat psikis

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

10)- Kritis

Humor
Ramah
Intelek
Sabar
Sopan
Rajin
Kreatif
Kepercayaan diri
Optimistis

11) Obyekii

—RT T SQ@e 00T

3. Kemampuan profesional

a.

AT S@me 0o

Cinta anak didi

Menguasai bidang dan bahan studi dalam kurikulum sekolah dan
menguasai bahan pendalaman atau aplikasi

Mengelola program belajar mengajar

Mengelola kelas

Menggunakan media dan sumber

Menguasai landasan-landasan kependidikan

Mengelola interaksi belajar mengajar

Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pendidikan

Mengenal prestasi siswa untuk kepentingan pendidikan
Mengenal fungsi dan program bimbingan penyuluhan

Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah
Memahami prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi

guru adalah suatu hal yang menunjukkan kemampuan guru dalam hal kepemilikan

keterampilan, pengetahuan dan perilaku yang secara terpadu diterapkan oleh guru



dalam menjalankan tugas utamanya sebagai pengajar dan pendidik untuk
pencapaian tujuan pendidikan.
5. Fasilitas Belajar
Pengertian fasilitas mencakup aspek yang sangat luas dan belum ada

definisi yang dapat dijadikan acuan pegangan. Beberapa pendapat sifatnya

membantu untuk pemahaman tentang fasilitas dengan maksud untuk
meningkatkan kualitas i tanggung jawab dalam
meningkatkan Kinerjas’

(2001: 46) tentang

dalam bekerja justru membatasi e ang an keterampilan itu.

Melalui pemanfaatan kelengakapan fasilitas kerja diharapkan taraf
kesukaran dan kompleksitas dari materi yang harus diselesaikan pegawai dapat
memberi pengaruh yang cukup besar terhadap penyelesaian pekerjaan untuk
target dan watu tertentu. Fasilitas yang dibutuhkan oleh para pegawai diberikan
sesuai prioritas berdasarkan daftar kebutuhan pegawai yang telah dibuat sesuai
dengan hasil penelitian terdahulu. Fasilitas-fasilitas itu antara lain dapat berupa
(Atep Adya Barata, 2004: 281):

a. Fasilitas Fisik

Pemberian fasilitas fisik dibidang pekerjaannya masing-masing, antara

lain seperti pakaian seragam dinas, paralatan kerja, perlengkapan kerja,

perlengkapan keselamatan kerja, perlengkapan komunikasi, tempat

istirahat, dan kebutuhan makan dan minum.



b. Fasilitas Prasarana Pembelajaran
1) Pemberian kesempatan peneltian karier secara terbuka sesuai dengan
latar belakang pendidikan, latihan, keahlian yang dimiliki,
pengalaman kerja, dan usia, yang sesuai dengan kebijakan yang telah

digariskan dalam manajemen personalia.

2) Pemberian penggajian, bonus, jasa produksi, fasilitas keselamatan,

T &

- o 2 o

B. Kerangka Pemikiran
Mengacu pada deskripsi teori diatas, maka dapat disusun kerangka
berfikir dalam penelitian ini. Dalam mencapai tujuan pendidikan, guru menjadi
salah satu faktor yang banyak berperan dalam proses belajar mengajar.
Kompetensi profesional perlu ditumbuh kembangkan, fasilitas sekolah perlu
diperbaiki sehingga tercapai kinerja guru yang lebih baik dan optimal. Titik berat
penelitian ini adalah upaya untuk mengkaji pengaruh kompetensi profesionalisme

dan fasilitas belajar terhadap kemampuan yang menggambarkan Kinerja guru.



Kompetensi Profesionalisme

(X1) A
Kinerja Guru
> (Y)
Fasilitas Belajar 1
(X2)
Gambar 2. Kerangka Pe
Keterangan:

Dari K i i keterkaitan pada beberapa
indikator tentang ' asilitas, sekolah terhadap
kinerja gur ma-sama maka
akan dapat ator kinerja guru
lebih baik. Ko rsama=sama yang bersifat

X1 has 1
X2 : variabel bebas 2 (Rasilita g
Y : variabel terikat (Kinerja Guru)

C. Definisi Opersional variabel

1. Kinerja guru adalah kegiatan dan hasil yang dapat dicapai atau dilanjutkan
seseorang atau kelompok orang didalam pelaksanaan tugas, pekerjaan yang
baik, artinya mencapai sasaran atau standar kerja yang telah ditetapkan
sebelum dan atau bahkan melebihi standar yang ditentukan oleh organisasi
pada periode tertentu (As’ad, 2004: 67). Indikator variabel Kinerja guru,
anatara lain:
a. Hasil kelulusan
b. Prestasi siswa dalam pelajaran
c. Inisiatif

d. Kejuaraan



2. Kompetensi Profesionalisme adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru
terkait dengan pekerjaan. Indikator variable kompetensi, antara lain:
a. Penguasaan materi
b. Kemampuan praktik
¢. Keluasaan wawasan tentang mata pelajaran yang diajarkan
3. Fasilitas Sekolah adalah sarana prasarana yang melengkapi dan mendukung

kelancaran proses belaja variable fasilitas, anatara lain:
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& Dﬁi esis é
Hipotesis diaf:)f_i_'nisikan sebagai “suatu ja yang /bersifat sementara
terhadap per salaha%nelitian
(Arikunto, 1998: 60). DEAgan den

==
erbukti melalui data yang terkumpul®
esis n@pakan

un d

atu proposisi yang

a dua variabel atau

lebih. Bertolak dari r i a, dapat diaj potesis alternative sebagai

berikut:

1. Terdapat pengaruh kompeten
SMA Negeri 6 Surakarta.

profesionalisme terhadap kinerja guru

2. Terdapat pengaruh fasilitas belajar terhadap kinerja guru SMA Negeri 6
Suakarta.

3. Terdapat interkasi kompetensi profesionalisme dan fasilitas belajar
terhadap kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta.
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A. Tempat dan waktu penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi pada SMA Negeri

Waktu penel da aktu yang gunakan dari penyusunan
perencanaan sampai hasil penelitian. Dengan
pertimbangan masalah-masalah yang akan diteliti, maka waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan penelitian di SMA Negeri 6 Surakarta yang direncanakan

Januari sampai Juni 2010.



Tabel 3. Jadwal Waktu Penelitian
Aktivitas Tahun 2009 -2010

Jan Feb Mar Apr Mei Jun

a. Persiapan judul

1) pengajuan judul

2) menyusun proposal

3) mengurus ijin

4) menyusun instrument

b. Pelaksanaan pgnelitie
1) pengumpulan data@
2) menyus da@olah
data 4 =
c. penyusunan dan p‘géﬁ'daan

%

ke

Pengertian populasi®.menurut Su im UArikunto (2006: 130) adalah
4
keseluruhan individu atat"objek yang akanidit

iti."Berdasarkan pengertian diatas

maka yang akan menjadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru SMA
Negeri 6 Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. Jumlah populasi yang akan diteliti

adalah sujumlah 60 responden.

2. Sampel Penelitian
Sampel ini adalah sebagian dari populasi yang dapat mewakili keseluruhan

populasi, untuk menentukan sampel penelitian dengan menggunakan metode
sensus, artinya seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Menurut
Suharsimi Arikunto (2006: 134), penentuan jumlah sampel yang reprensetatif
dalam penelitian disebutkan bahwa:
Apabila subjek penelitian kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi, maka sampel populasi penelitian

dapat ditetapkan sebesar 60 responden.



3. Tehnik Pengambilan Sampel

Oleh karena sampel penelitian ini adalah seluruh anggota populasi maka
tehnik penetapan sampelnya dengan tehnik sensus atau sampel populasi
(Suharsimi Arikunto, 2006: 134).

C. Variabel Penelitian

Variabel bebas

Variabel terikat

Data Ve i ] N i relevan dengan
persoalan yan dihad@artinya ngena dan tepat (Kartini
Kartono, 1993: da dua jenis

a. Datapri

eh secara langsung dari
sumbernya atau “ebje nelitiane ditll data yang diperoleh dari
responden berupa jawaban angk :

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang pengumpulannya bukan diusahakan oleh
peneliti sendiri, jadi diperoleh melalui pihak lain, misalnya dokumentasi

melalui keterangan-keterangan relevan dengan tujuan penelitian.

2. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akan dianalisa maka diperlukan tehnik

pengumpulan data sebagai berikut:
a. Kuesioner
Berfungsi sebagai interview guide (angket) untuk mendapatkan data
primer, yaitu data dari sebagai sumber pertama, dalam hal ini adalah guru
SMA Negeri 6 Surakarta.



b. Dokumentasi
Tehnik pengumpulan data ini dilakukan dengan menghimpun data melalui
catatan atau dokumentasi tentang kompetensi profesionalisme guru,
fasilitas belajar dan kinerja guru yang ada di SMA Negeri 6 Surakarta,
baik berupa laporan maupun tulisan-tulisan lainnya yang ada dilokasi

penelitian.

E. Instrument

internal validity, yaitu dengan cafa me korelasikan skor item dengan skor
total. Perhitungannya memakai teknik korelasi product moment dari Pearson

dengan rumus:
NS XY - (ZX](ZY)
BN S ERSI e

(Suharsimi Arikunto, 2006: 170)

Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi antara X dan Y
X = Jumlah nilai tiap-tiap item

Y = Jumlah total item
EXY =Jumlah hasil kali antara X dan Y

n = Jumlah Sampel



Berdasarkan ketentuan, apabila rhiwng > ranel maka dikatakan valid. Sedangkan
apabila rhitung < rtanel maka dikatakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Menurut Suryabrata (2003:54) bahwa reliabilitas alat ukur merupakan
konsistensi hasil pengukuran bila alat tersebut digunakan orang yang sama
pada waktu yang berbeda. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 197)

mengemukakan bahw ikatakan reliabel apabila hasil

Alpha. . - mg
e gunakamsrumus Alpha adalah sebagai

Keterangan:
ri1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya sel

Y02, =Jumlah varians butir

o> = Varians total

2. Uji Hipotesis

Analisis data yang terkumpul dalam penelitian dengan menggunakan
perhitungan statistik. Alat analisis yang digunakan adalah:
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh perubahan kompetensi

profesionalisme dan fasilitas belajar terhadap peningkatan kerja guru SMA



Negeri 6 Surakarta. Adapun alat untuk menguji dan menganalisis adalah uji

Regresi Linear Berganda dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+biX; +bXy+ e (Suharsimi Arikunto, 1999: 152)
Keterangan:

Y = Kerja Guru

X1 = Kompetensi Profesiopalisme

X2

a

b1, bz !

e istul

Untuk, mengetahui  dite
dilakukan anali ecara “kuantitatifse i
untu%nguji ‘ frartian ko@ regresi secara parsial.

gkah uj pagai berikut

Ho:p=0 e ru ara variabel independent terhadap
variabel dependent.
Ho:B=0 = ada pengaruh antara variabel independent terhadap
variabel dependent.

2) Penentuan level of significant = 0,05.
Derajat kebebasan (dk) = ot/2; (n — 1 —K)

3) Menghitung nilai t

b- .
t = ?B (Djarwanto dan Pangestu, 2000: 307)

Keterangan :

t =t hitung

p =Nilai 0

sb = Standard error of regression coefficient

b = Koefisien regresi
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4) Kesimpulan

Ho diterima apabila -

Uji F
Pengujianthi i o i s terhadap variabel

terikat sgcara i ji Adapun langkah-

@aruh
D variabel

H antara  variabel

0:
indep

Derajat kebebasan (dk) = k; n—1 -k

. Menghitung nilai F

_ R2/k
1-R?)/(n-k-1)

(Guijarati, 1999: 141)

Keterangan :

F = F hitung

R? = Koefisien determinasi

k = Banyaknya variabel bebas

n = Banyaknya sampel
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4. Kesimpulan
Ho diterima apabila Fhitung < Frabel
Ho ditolak apabila F

(G@ 1999:
Keterangan: 5
R? isi '




BAB IV
ANALISA DATA

A. Deskripsi Data Umum
1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 6 Surakarta

SMA N 6 Surakarta berdiri pada tahun 1976, pada waktu itu namanya

nomor 40 Surakarta. laupun bernama SMPP,

Perkembangan SMA eri ®'s arta yang terletak di JI. Mr. Sartono
No. 30 Kelurahan Nusukan Kecamatan Banjarsari Kotamadya Surakarta, semakin
pesat dengan bangunan yang mengimbangi luas tanah dan kebutuhan masyarakat
dunia pendidikan. Pembangunan-pembangunan tersebut berjalan lancar baik atas
bantuan pemerintah dan adanya partisipasi masyarakat melalui komite sekolah,
seperti sarana-sarana phisik maupun sarana prasarana lainnya seperti laboratorium
IPA, laboratorium IPS, laboratorium Bahasa, lapangan olahraga, ruang musik,
ruang komputer, perpustakaan, aula, dan sebagainya. Untuk lebih lengkapnya
sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Negeri 6 Surakarta dapat dilihat pada
lampiran
a. Kepala Sekolah

Selama 34 tahun berdiri SMA Negeri 6 Surakarta telah mengalami 12

kali pergantian kepala sekolah, dengan urutan sebagai berikut:



Tabel 4. Daftar Nama Kepala Sekolah dan Masa Jabatan Kepala Sekolah SMA
Negeri 6 Surakarta

NO. NAMA Tahun Menjabat
1. Drs. Soekidjo 1977 — 1981
2. Drs. Romeo Wiradimedjo 1981 — 1989
3. Soegiman, B.Sc 1989 — 1991
4. Drs. A. Manung 1991 - 1992
5.

6.

7.

8.

9.

[E
©

sebagai pengajar dan sebagal pelaksana gas administrasi kepala sekolah di
SMA Negeri 6 Surakarta dilaksanakan oleh 12 orang karyawan yang terdiri
dari 1 orang kepala Tata Usaha, 3 orang bagian keuangan, 2 orang penjaga
perpustakaan, 2 orang bagian arsip dan 4 orang penjaga sekolah .
. Kurikulum

Berdasarkan sejak tahun berdirinya yaitu tahun 1976 yang dikenal
dengan nama SMPP nomor 40 hingga sekarang menjadi SMA Negeri 6
Surakarta, kurikulum SMA N 6 Surakarta telah berganti-ganti dalam
penggunaan kurikulum. Selama tahun 1976 sampai sekarang SMA negeri 6
Surakarta telah berganti kurikulum yang digunakan sebanyak 11 Kkali
pergantian kurikulum. Adapun penggunaan kurikulum yang digunakan di
SMA Negeri 6 Surakarta dapat di rincikan sebagai berikut pada tabel 5 sebagai
berikut:



Tabel 5. Kurikulum SMA Negeri 6 Surakarta

Tahun Kurikulum yang digunakan
1976-1983  Kurikulum 1975 SMA
1984-1985  Kurikulum 1984 SMA untuk kelas 1 dan kurikulum
1975 SMA untuk kelas 2 dan 3
1985-1986  Kurikulum 1984 SMA untuk kelas 1 dan 2, dan

1986-1987
1994-1995

1995-199

2005-2006

uldm 2004 SMU untuk
kelas 3

2006-2007  Kurikulum 2004 SMA (KBK) untuk kelas 1 dan 2,
dan kurikulum 2004 untuk kelas 3

2007-2009  Kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan) untuk kelas 1, 2 dan 3

Sumber Bagian Kurikulum SMA Negeri 6 Surakarta

3. Struktur Organisasi SMA Negeri 6 Surakarta

Struktur organisasi sekolah merupakan susuna orang-orang yang duduk
sebagai pelaksana dan penanggungjawab uatu bidang tertentu dan ikut membantu
terlaksananya proses belajar mengajar yang lancer, tertib dan teratur, dalam

organisasi tersebut berkerjasama dalam melaksanakan tugas sangat penting untuk



mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Struktur organisasi SMA Negeri 6
Surakarta tahun 2009/2010 adalah sebagai berikut:
Struktur Organisasi SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2009/2010

Kapala Sekolah

Drs. Makmur Sugeng, M.Pd

Kepala Bag. TU

Mulyoto, S.E
Wakas Kesiswaan Woakas kurikulum Woakas Sar/Pras Wakas Humas
Drs. H. Wuryanto Tri Bagyo, S.Pd, Drs. Supriyadi Drs. Arti Yuwono
‘ "
Bimb & penyuluhan Guru

Gambar 3. Struktur Organisasi SMA Negeri 6 Surakarta
Sumber Tata Usaha SMA Negeri 6 Surakarta
B. Hasil Penelitian
Sebagaimana diuraikan dalam bab-bab sebelumnya dimuka bahwa
jumlah guru-guru SMA Negeri 6 Surakarta sebanyak 60 orang Dari penilaian
terhadap 64 responden maka diperoleh karakteristik sebagai berikut :
1. Umur
Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa umur responden penelitian yang
dominan adalah umur 41 sampai 45 tahun sebanyak 30,3 %, sedangkan yang
berumur 24 sampai 30 tahun sebanyak 15,15 %, yang berumur 31 sampai 40
tahun sebanyak 9,09 % yang berumur 46 sampai 50 tahun sebanyak 27,27 % ,
yang berumur 51 sampai 55 tahun sebanyak 15,15 % dan yang berumur di atas 51



tahun sebanyak 18,18 %. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang berumur 41

sampai 45 tahun adalah yang paling banyak jika dilihat berdasarkan prosentasenya

Tabel 6. Distribusi Responden Penelitian Menurut Umur

No. Kelompok Umur (Tahun) Banyaknya Prosentase

1. 24-30 7 15,15
2. 31-40 13 9,09
3.
4.
5.
Jumla
Sumber da
Berdasarkan i an"skor kh@snya tuk Kinerja guru-
guru SMA N nlla@al tertinggi yaitu 6. Dari
sejumlah responden ternya [eh yang kinerjanya sangat baik
yaitu responden deng ika dilihat berdasarkan
kriteria umur respond asi ing responden tersebut ialah

sebagai berikut:
a. Responden nomer 9 berumur 54 tahun
b. Responden nomer 10 berumur 52 tahun
¢. Responden nomer 11 berumur 47 tahun
d. Responden nomer 20 berumur 36 tahun
e. Responden nomer 22 berumur 35 tahun
Kelima responden tersebut terlihat bahwa kelompok umur 52 sampai 54
tahun mendominasi perolehan skor tertinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa
karyawan yang mempunyai kinerja yang paling tinggi adalah pejabat yang
berumur 52 sampai 54 tahun. Hal ini tentunya bisa dipahami dan sangat logis
karena semakin tinggi usia seseorang maka pengalaman seseorang dalam bekerja

semakin baik.



2. Jenis Kelamin
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa besarnya responden pria adalah
21 atau 41,64 % dari seleruh total responden dan responden penelitian wanita
hanya 39 orang atau 58,36 % dari total jumlah responden. Dengan demikian
berarti bahwa responden penelitian pria lebih banyak bila dibandingkan dengan

responden penelitian wanita.

Tabel 7. Distribusi Respefiden Penelitian Menurut is kelamin

a
b.
C.
d. Responden nomer 20 jenis kelamin pria.

e. Responden nomer 22 jenis kelamin wanita.

Kelima responden tersebut terlihat bahwa kelompok wanita sangat
mendominasi perolehan skor tertinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa guru-
guru SMA Negeri 6 Surakarta adalah wanita. Argumentasi ini tidak selamanya
benar, akan tetapi untuk kurun waktu sekarang ini terutama dilihat secara aktual
nampaknya persepsi dan kenyataan bahwa kaum wanita lebih dominan dibanding
pria masih bisa dibenarkan meskipun sebenarnya kaum pria mempunyai intensitas
dan kekuatan fisik/mental yang lebih dibandingkan dengan kaum wanita.

3. Pendidikan
Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa pendidikan responden penelitian

yang diberikan yang dominan adalah sarjana (S-1) pendidikan yaitu sebanyak 32



orang (50.00 %). Sedangkan yang berpendidikan sarjana umum (non-pendidikan)
sebanyak 18 orang (28,13 %), Diploma Il sebanyak 6 orang (12,50 %) yang
berpendidikan pasca sarjana yaitu sebanyak 4 orang (09,37 %).

Tabel 8. Distribusi Responden Penelititan Menurut Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Banyaknya Prosentase
1 Sarjana Pendidikan (S1) 32 50,00 %
2 28,13 %
3.

4

ikan, dari 5 orang

responden yang mem : i an nilai skor total 6

a.
b. 10, tingka adidikan Di 1/Akademi.

C.

e. Responden nomer 22, tingkat pendidikan sarjana.

Kelima responden tersebut dilihat bahwa ada 2 responden yang
berpendidikan Sarjana, 1 responden berpendidikan Diploma Ill/Akademi, 1
responden berpendidikan pasca sarjana dan 1 responden berpendidikan Diploma I.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan yang kinerjanya tertinggi
adalah mereka yang tingkat pendidikannya sarjana. Instrumen tersebut sangat
tepat untuk dijadikan tolak ukur dengan alasan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan seorang maka wawasan keilmuwan dan cara berfikirnya juga akan
semakin baik sehingga akan membantu kelancaran proses penyelesaian pekerjaan

sesuai dengan bidang dan jabatannya.



4. Pangkat/Golongan

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa pangkat/golongan responden
penelitian yang dominan adalah Pembina Utama (IV/a) yaitu sebanyak 9 (14,06
%), Penata tingkat | (111/d) sebanyak 13 (22,42 %) dan Penata muda Tk. I (I11/b)
sebanyak 12 (17,63 %). Selanjutnya Penata (111/c) sebanyak 21 (7,82%).

Tabel 9. Distribusi Responden Penelitian Menurut Pangkat / Golongan

a.
b. Responden nomer 10 pangkat / golongan Penata Muda (111/a)
¢. Responden nomer 11 pangkat / golongan Penata Muda (111/a)
d. Responden nomer 20 pangkat / golongan Penata Tingkat I (111/d)
e. Responden nomer 22 pangkat / golongan Penata Muda (111/a)

Kelima responden tersebut terlihat bahwa hampir semua responden yang
memperoleh penilaian skor tertinggi adalah responden dengan pangkat/golongan
Penata muda (lll/a), sehingga dapat disimpulkan bahwa karyawan yang
mempunyai kinerja yang paling tinggi adalah pejabat dengan pangkat/golongan
Penata Muda (Ill/a) dan ada seorang responden dengan pangkat/golongan Penata
(11/c) yang memperoleh penilaian kinerja tertingi. Uraian tersebut bisa dimengerti
karena pejabat dangan pangkat/golongan Penata Muda (lll/a) rata-rata masih

dalam usia produktif dengan usia antara 24 sampai 30 tahun dan mereka



memperoleh kenaikan pangkat/golongan dan jabatan yang lebih baik sehingga
motivasi mereka untuk berprestasi dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik yang
telah ditetapkan oleh atasan dan instansi dimana mereka bekerja.
5. Pengalaman Kerja (masa kerja)
Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa masa kerja responden

penelitian yang paling dominan adalah 11-20 tahun sebanyak 27 orang (45,45 %).

responden yang memperoleh nilai skoP total ertinggi yaitu dengan nilai skor total

6 berturut-turut adalah sebagai berikut:
a. Responden nomer 8, pengalaman kerja 26 tahun 2 bulan.
b. Responden nomer 10, pengalaman kerja 19 tahun 2 bulan.
c. Responden nomer 11, pengalaman kerja 20 tahun 11 bulan.
d. Responden nomer 20, pengalaman kerja 12 tahun 2 bulan.
e. Responden nomer 22, pengalaman kerja 11 tahun 5 bulan.

Berdasarkan kelima responden tersebut terlihat bahwa responden yang
mempunyai kinerja paling tinggi adalah responden yang memiliki masa kerja
antara 11-20 tahun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa karyawan yang kinerjanya
tertingi adalah mereka yang sudah bekerja antara 11 sampai 20 tahun. Dasar
argumentasinya bahwa selain tingkat pedidikan maka profesionalitas kerja juga

sangat dipengaruhi oleh pengalaman yang lebih baik dibanding dengan orang



yang baru bekerja, sehingga dengan pengalamannya tersebut seseorang akan
terbiasa menyelesaikan permasalahannya dan tugas yang menjadi tanggung
jawabnya dengan baik dan efektif.

6. Variabel Kompetensi profesionalisme

Kompetensi profesionalisme adalah kecakapan yang dimiliki guru untuk

melakukan tugas dengan ketrampilan yang sesuai dengan jenjang pendidikannya.

Profesionalis

No Kelomp

Persentase

1 Sangat Tinggi 12,82
2 Tinggi 60,25
3 Rendah 26,93
4 Sangat Rendah < dari skor 46 0 0,00

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Program SPSS (lampiran ).

Berdasarkan hasil jawaban responden tentang persepsi terhadap variabel
kompetensi profesionalisme, terlihat bahwa para guru SMA Negeri 6 Surakarta
mempunyai persepsi tinggi dan sangat tinggi. Dari pengelolahan data diperoleh
12,82 % dari mereka menyatakan sangat tinggi dan 60,25 % menyatakan tinggi,
dan 26,93 % dinyatakan persepsinya rendah. Dengan demikian keseluruhan
responden menyatakan bahwa kompetensi profesionalisme memberikan pengaruh

terhadap kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta.



7. Kinerja Guru SMA Negeri 6 Surakarta

Kinerja merupakan suatu hasil kerja atau ukuran sukses bagi guru SMA

Negeri 6 Surakarta dibidang tugasnya yakni pembelajaran dengan menggunakan
ukuran tertentu dan dievaluasi oleh orang tertentu pula.
Dalam mengukur kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta, memang

dijumpai kesulitan karena memang belum ada alat ukur yang standar. Namun

yang berkaitan denga
d. Keandalan _ ;
Adalah kemampuan dan ke ' menjalankan peraturan memiliki
inisiatif dan disiplin.
e. Kehadiran
Adalah aktifitas guru SMA Negeri 6 Surakarta di dalam Kkegiatan
pembelajaran di sekolah.
f. Kerjasama
Kerjasama merupakan ukuran bagaimana guru SMA Negeri 6 Surakarta
menyelesaikan pekerjaannya dengan bantuan sesame guru atau orang lain atau
sebaliknya.
Besarnya variabel Y di ukur menggunakan teknik rating score melalui
angket tentang kesan-kesan subjektif kepala sekolah. Masing-masing faktor
dimaksud, diukur dengan pertanyaan yang jumlahnya bervariasi, dan

keseluruhan pertanyaan adalah sebanyak 15 butir.



Selanjutnya dari hasil kegiatan pengumpulan data, setelah dilakukan
pengolahan melalui program SPSS, diperoleh distribusi frekuensi untuk
kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta. hasil distribusi frekuensi seperti yang
terangkum pada tabel 12 dibawah ini.

Tabel 12. Distribusi Responden Penelitian Terhadap kinerja Guru

No Kelompok Jawaban  Skor Nilai Jawaban

Jumlah  Persentase
Sangat Bai 50 s/d 5 0 15,38
i M@ 48 73,07
Kurang Baik shd 46 %11 11,53
4 Tidak Baikes dari sker 43~ 540 0,00
- A ©

w N
o -
2
L

Keteranga

Berda arkan%_il dari ra ) lapat disimpulkan,
bahwa Kinerj i a enunjukkan kondisi Kinerja
sangat baik S sebanyak 49 guru

(73,07 %), Iru inerjanya’ kurang baik. Dari hasil
perhitungan _
Surakarta yang Kinerjanya tiak baik. Berasar hasil dari prosentase distribusi
diatas memberikan gambaran bahwa rata-rata guru SMA Negeri 6 Surakarta

mempunyai kinerja yang baik.

C. Pengujian Hipotesis

1. Pengertian dan Konsep Dasar
Analisa inferensial adalah analisis data yang dilakukan berdasarkan atas

data deskriptif, kemudian dianalisia dengan alat-alat analisa secara statistik.

Sebelum analisa inferensial dilakukan, terlebih dahulu ditentukan langkah-

langkah untuk kelancaran tersebut :

a. Menentukan variabel yang diamati.

Dalam penelitian ini variabel yang secara riil berhubungan dan dapat

diperhitungkan meliputi :



1) Variabel Dependent (Y)
Merupakan Kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta
2) Variabel Independen (X)
Merupakan variabel yang mempengaruhi nilai varibel Y. variabel X terdiri

dari :

X1 = Kompetensi Profesionalisme

pertambahan pengetahuan siswa atau guru agar pengetahuandiperoleh dan
dikuasai dengan hasil yang memuaskan.
b. Menghitung Nilai dari Masing-Masing Variabel
Dari hasil yang diperoleh melalui kuesioner yang diajukan kepada respoden
kemudian dilakukan pengelompokan atau penjumlahan skor dari masing-

masing variabel, seperti yang terangkum dalam lampiran.



D. Pengujian Instrument
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu pengujian terhadap ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Validitas

dinyatakan secara empiris oleh validitas yang disebut dengan corrected item

dinyatakan valid.
1) Kompetensi Profesionalisme (X1)
Hasil uji validitas terhadap variable Kompetensi Profesionalisme, dapat

dijelaskan sebagaimana tabel VIII di bawah ini



Tabel. 13 analisis validitas kompetensi profesionalisme

Pernyataan Fhitung Fabel Kesimpulan o

1 0,567 0,254 Valid 0,05
0,778 0,254 Valid 0,05
0,459 0,254 Valid 0,05
0,445 0,254 Valid 0,05

Valid 0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05

2
3
4
5
6
7

2) Fasilitas Belajar (X2)
Hasil uji validitas terhadap variabel Fasilitas Belajar, dapat dijelaskan

sebagaimana tabel V1l di bawah ini



Tabel. 14 analisis validitas fasilitras belajar

Pernyataan Phitung Ttabel Kesimpulan o
1 0,674 0,254 Valid 0,05
0,811 0,254 Valid 0,05
0,574 0,254 Valid 0,05
0,622 0,254 Valid 0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05

2
3
4
5
6
7

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa semua pernyataan
mengenai fasilitas belajar yang diajukan kepada responden sebanyak 15
(lima belas) pernyataan dinyatakan valid karena nilai ritung > apel



3) Kinerja guru (Y)

Tabel. 15 analisis validitas Kinerja guru

Pernyataan Phitung Fabel Kesimpulan o

1 0,666 0,254 Valid 0,05
2 0,524 0,254 Valid 0,05
3 0,777 0,254 Valid 0,05
4 § 2547 Valid 0,05
5 0,05
6 0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05

Sumber : Data Primer yang telah Diolah.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa semua pernyataan
mengenai Kinerja guru yang diajukan kepada responden sebanyak 15
(limbelas) pernyataan dinyatakan valid karena nilai Iiyyng > Fapel.

b. Uji Reliabilitas
Sesuai dengan yang diuraikan di Bab I1I tentang reliabilitas menunjukkan
sejauhmana pengukuran dapat memberikan hasil yang tidak berbeda jauh jika
pengukuran ulang pada subyek yang sama. Hal ini berarti bahwa reliabilitas
harus diuji dengan cara melakukan pengujian ulang. Uji reliabilitas digunakan
untuk menunjuk sejaunmana suatu pengukuran dapat memberikan hasil yang

relatif tidak berbeda bila dilakukan kembali terhadap subyek yang sama.



Teknik reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan
Reliability Analisis Statistic dengan Crobach Alpha (). Jika nilai Crobach
Alpha (o) > 0,60. Untuk lebih jelasnya maka perhitungan uji reliabilitas dapat
diuji pada tabel berikut :

Tabel. 16 analisis reliabelitas

Cronbach’s Alpha

Based on Standardized

Items

0,60
0,60
0,60

alitl bahwa@uap nyataan mengenai

@erja

egresi Parsial

Hasil uji koefisien regresi parsial diukur melalui Uji t yang bertujuan untuk

menguji, apakah variabel independen yang terdiri dari pengaruh kompetensi

profesionalisme dan fasilitas belajar secara individu (dengan mengasumsikan

variabel yang lain tetap) mampu mempengaruhi secara signifikan terhadap

besarnya variabel dependen (kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta).

a.

Uji-t kompetensi profesionalisme terhadap kinerja guru SMA Negeri 6
Surakarta
Langkah-langkah pengujian :
1) Komposisi hipotesis
Ho:B2=0, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan kompetensi

profesionalisme terhadap kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta.



2)
3)

4)

5)

Ha:p2=0, berarti ada pengaruh vyang signifikan kompetensi
profesionalisme terhadap kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta.

Level of significance = 0,05

Nilai tipel = 2,000

Ho diterima apabila —tapel < thitung < ttabel

Ho ditolak apabila thitung > tiabel atau thitung < -trabel

Nilai thiung = 0,785

Daerah
Tolak

23000
Kesimpulan
A 2 S
Dari hasil per ,o diperoleh” -t ;apel= @ < thiung = 0,785 < tiaper =
2,000, maka Ho ditele i tinya segara individu variabel
LY

kompeten yofesionalisi m ai garuh yang signifikan

terhadap Kinerjaig U SMA eger' Surakart.

'

Uji-t VVariabel fasilitas belajar terhadap Kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta

1) Komposisi hipotesis

Ho: B1=0, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan fasilitas belajar
terhadap kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta.
Ha:p1=0, berarti ada pengaruh yang signifikan fasilitas belajar

terhadap kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta.

2) Level of significance = 0,05
3) Nilai to, = 2,000

Ho diterima : 'ttabel < 1:hitung < 1:tabel

Ho ditolak : thiung > ttaver atal thitung < -trabel

4) Nllal thitung = 2,192



Daerah
Tolak

Daerah
Tolak
Daerah
Terima

Daerah
Terima

-2,000 0 2,000 2,192

5) Kesimpulan

Dari perhitunga

Hasil uj

tidak. Berdasar hasil al ; a jasa analisis SPSS 12.0

diperoleh hasil :

1) Komposisi hipotesis
Ho: = B1 = B2 = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan secara serentak antara
variabel kompetensi profesionalisme dan fasilitas belajar terhadap kinerja

guru SMA Negeri 6 Surakarta

Ha : = B1 = B2 = 0, ada pengaruh yang signifikan secara serentak antara
variabel kompetensi profesionalisme dan fasilitas belajar terhadap kinerja

guru SMA Negeri 6 Surakarta

2) Level of significance = 0,05
3) Nllal Ftabe| = 3,15

4) Nllal Fhitung: 3,186



Daerah
Tolak

3,15 3,186

Ho diterima apabila Fpjpg
Ho ditolak apabil
5) Kesimpulan
Dari hasil perhitun eNg tu SPSS, diketahui
besarnya Fhitung 4 g \ ggunakan o = 0,05
' ar 3,15. Karena
iabel independen

pengaruhi secara

adalah analisis terhadap hasil pengumpulan data dari subjek penelitian atau
jawaban responden yang diperoleh dengan menggunakan angket. Jawaban
responden terhadap pertanyaan tentang pengaruh kompetensi profesionalisme dan
fasilitas belajar para guru terhadap kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta
ditunjukkan oleh jumlah skor yang diperolehnya untuk masing-masing butir
pernyataan. Data dari ketiga variabel (fasilitas belajar, kompetensi
profesionalisme dan kinerja guru) tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
1. Kompetensi Profesionalisme

Berdasarkan table tabulasi angket responden tentang kompetensi

profesionalisme dapat diketahui nilai terendah = 48; nilai tertinggi = 70;



mean = 58,81; median = 59; modus = 57 dan standar deviasi = 5,41. Dari
data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan menurut pengukuran.

Nilai tertinggi 70

Nilai terendah  : 48

Jumlah kelas : 3

Jarak pengukurannya dapat dicari : 70 —48 = 22

Jadi Intervalnya

Selanjutnya, ger at jawaban responden

yang dig aka Sa Ki menyus engklasifikasian sebagai

Dengan tersust 3 kate ers 3 ap-tiap responden dapat
dikelompokkan ke hdale ing e sehingga dapat dibuat tabel

sebagai berikut :



Tabel. 17 Frekuensi Kompetensi Profesionalisme

No. Distribusi Frekuensi Persentase
1.  Tinggi (62— 70) 16 26,70 %
2. Sedang (55 - 61) 29 48,30 %
3. Rendah (48 —54) 15 25,00 %

Jumlah

60 100,00 %

ponden diketahui nilai
median = 57; modus = 55
dan standar devias a” yang diperoleh kemudian

diklasifikasikan menurut pengukuran.

Nilai tertinggi 71
Nilai terendah 1 45
Jumlah kelas 03

Jarak pengukurannya dapat dicari : 71 —45 = 26

23
Jadi Intervalnya= ——=8
3
Selanjutnya, berdasarkan pada tabel 18 yang memuat jawaban responden

yang digunakan sebagai dasar untuk menyusun pengklasifikasian sebagai
berikut :

a. Kategori tinggi adalah nilai : 65-71

b. Kategori sedang adalah nilai : 56 — 64



c. Kategori rendah adalah nilai : 48 — 55

Dengan tersusunnya 3 kategori tersebut, maka tiap-tiap responden dapat
dikelompokkan ke dalam tingkatan tertentu, sehingga dapat dibuat tabel
sebagai berikut :
Tabel. 18 Frekuensi Fasilitas Belajar

No. Distribusi Frekuensi Persentase
8 13,30 %

61,70 %

35,00 %

100,00 %

enyatakan bahwa

atau 113,30 %, termasuk

asil talel; tampa

fasilitas belajar dalam kategc

atau 35,00 %w.DeEng iKi ditarikt kKesimpulan bahwa fasilitas

belajar dapat dikatégofikan sedang. 9
'

Kinerja Guru

Berdasarkan tabel tabulasi data angket responden tentang kinerja guru
diketahui nilai terendah = 48; nilai tertinggi = 75; mean = 60,21; median =
60; modus = 61 dan standar deviasi = 5,73. Dari data yang diperoleh

kemudian diklasifikasikan menurut pengukuran.

Nilai tertinggi : 75
Nilai terendah 1 48
Jumlah kelas 03

Jarak pengukurannya dapat dicari : 75—48 = 27

27
Jadi Intervalnya= —— =9
3



Selanjutnya, berdasarkan pada tabel jawaban responden yang digunakan
sebagai dasar untuk menyusun pengklasifikasian sebagai berikut :
a. Kategori tinggi adalah nilai  : 66—75
b. Kategori sedang adalah nilai : 57— 65
c. Kategori rendah adalah nilai : 48 —56
Dengan tersusunnya 3 kategori tersebut, maka tiap-tiap responden dapat
dikelompokkan ke dalam__tingkatany,terte sehingga dapat dibuat tabel

sebagai berikut :
Tabel. 19 Fre

No. | Distribusi ‘ 75, ensi | Persentase
1. o 8,30 %
2. 43,40 %
3. 48,30 %
Jumlah 100,00 %
Sumber : Da
Berdasarkan inerja guru, tampak bahwa
dari sejumlah sampel guru termasuk dalam kategori

tinggi sejumlah 5 atau 8,30 %, termasuk kategori sedang sejumlah 26 atau
43,40 %, dan kategori rendah sejumlah 5 atau 48,30 %. Dengan demikian dapat

ditarik kesimpulan bahwa kinerja guru dapat dikategorikan rendah.

F. Pengujian Hipotesis
Regresi Linier Berganda
Studi tentang pengaruh kompetensi profesionalisme dan fasilitas belajar
terhadap kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta, bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Di
samping itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel-variabel yang

secara dominan berpengaruh terhadap kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta.



Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian dan setelah melalui tahapan

proses pengolahan data diperoleh hasilnya, yang kemudian dapat

diimplementasikan dalam bentuk analisis sebagai berikut :

Tabel. 20 Matrik Koefisien Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Standard Error t
Contant 32,161 8,000 4,020
X1 0,785

X

tant (agh@sar

profe 'onalls@dan

sama d@an nol; maka kinerja guru
SMA Negeri kan me ngkat @ar 32,

[EEN
N
a1
3
(1]
>
c
=
N
c
=
=
D
=
\%

engaruh terhadap kinerja

variabel fasilitas belajar

sebesar 0,115. Dengan asumsi fasilitas belajar dianggap konstan.

b, sebesar 0,210 dan thit > twpe (0,210 < 2,000) menunjukkan < 0,05.
Variabel kompetensi profesionalisme secara signifikan berpengaruh
terhadap kinerja guru, apabila variabel kompetensi profesionalisme
meningkat 1 satuan maka kinerja guru meningkat sebesar 0,210. Dengan

asumsi fasilitas belajar dianggap konstan.

Koefisien Regresi Parsial (Ujit)

Uji t ini bertujuan untuk menguji hipotesis apakah variabel independen

kompetensi profesionalisme dan fasilitas belajar secara individu (dengan

mengasumsikan variabel yang lain tetap) mampu mempengaruhi secara

signifikan terhadap besarnya variabel dependen (kinerja guru SMA Negeri 6

Surakarta).



Berdasar hasil uji koefisien regresi parsial dapat disimpulkan:

a. Untuk variabel kompetensi profesionalisme diperoleh hasil analisis:
Berdasar perhitungan diperoleh thityng = 0,785 < twner = 2,000 maka Ho
ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Artinya secara individu variabel
kompetensi profesionalisme secara signifikan berpengaruh terhadap
kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta, dengan demikian hipotesis yang
berbunyi : “Diduga ada ‘i:)engaruh yang signifikan kompetensi

profesionalisme terhadap kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta”, terbukti

Negeri 6 Surakarta”,
Uji F

Untuk menguiji i kompetensi profesionalisme

terbukti kebenarannya.

dan fasilitas belajar) secara bersama-sama mampu mempengaruhi besarnya
variabel dependen (kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta) secara
nyata/signifikan atau tidak digunakan Uji F yang hasilnya disusun melalui
tabel 21 sebagai berikut:

Tabel. 21 Hasil Perolehan Uji F

Sum of Mean
Model Df F Sig.
squares square
Regression 407,570 2 203,785 3,186 0,000
Residual 108,942 58 2,724
Total 516,512 60

Sumber : Data yang telah diolah.

Berdasar hasil perhitungan dengan menggunakan program bantu SPSS

Realese 1.10 pada tabel 20, diketahui besarnya Featistik = 3,186 sedangkan



nilai Fiper dengan menggunakan o = 0,05 dan dfy = 2; df; = 58 (F(0,05:2:62)),
diperoleh nilai F-tabel sebesar 3,15. Secara bersama-sama variabel
independen (kompetensi profesionalisme dan fasilitas belajar) mempunyai
pengaruh yang terhadap kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta. Dengan
demikian hipotesis yang berbunyi : “Diduga ada pengaruh vang signifikan
kompetensi profesionalisme dan fasilitas belajar secara bersama-sama
terhadap kinerja guru SMA Negeﬁ% Surakarta”, terbukti kebenarannya.

sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama terhadap Kkinerja guru Sekolah

Menengah Atas Negeri 6 Surakarta. Beberapa pembahasan dan interprestasi hasil

penelitian lebih mendalam dikemukakan pada uraian dibawah ini:

1. Pertama, dari hasil pengujian hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi profesionalisme dan
fasilitas belajar secara parsial terhadap kompetensi profesionalisme guru SMA
Negeri 6 Surakarta. Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
kualitas maupun kuantitas kompetensi profesionalisme guru semakin tinggi
pula kinerja guru, baik di tinjau dari kemampuan mengatur diri, ketrampilan
problem solving, menyiapkan tugas yang akan datang dan kemampuan berfikir
devergen leteral. Koefisien korelasi kedua variabel nilai R? = 0,789, berarti
sumbangan variabel independen (kompetensi profesionalisme dan fasilitas

belajar), dapat diinterprestasikan bahwa bila tidak dilakukan kontrol terhadap



variabel kompetensi profesionalisme (X;), maka 78,9 % proporsi variasi
kinerja guru hanya dapat dijelaskan oleh variabel fasilitas belajar.

Kompetensi  profesionalisme  terhadap  kinerja guru  menunjukkan
kebermaknaannya. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kompetensi
profesionalisme merupakan bukan salah satu variabel utama (0,785 > 2.000)

atau taraf signifikansi hanya 0,435 > 0,00 berarti tidak konstan dan stabil

diinterprestasikan bahwa

: _rﬁm%

| |mpulka ahwa'terdapat pengaruh
. tersut menunjukkan

adap klnerja guru

itu dapat pulaf’ peningkatan ~ kompetensi

profesionalis alitatif akan memberikan

Hasil  penelitian

yang secara konstan dan stabil be ntrisi terhadap kinerja guru (Y) SMA
Negeri 6 Surakarta., dapat diinterprestasikan bahwa bila tidak dilakukan
kontrol terhadap variabel fasilitas belajar (X;), maka nilai R% = 0,779 berarti
sumbangan variabel independen (kompetensi profesionalisme dan fasilitas
belajar), dapat diinterprestasikan bahwa bila tidak dilakukan kontrol terhadap
variabel fasilitas belajar (X1), maka 77,9 % proporsi variasi kinerja guru hanya
dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi profesionalisme.

. Ketiga, dari hasil pengujian hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa terdapat
fasilitas belajar memiliki pengaruh lebih dominan terhadap kinerja guru SMA
Negeri 6 Surakarta. Hal ini didukung hasil pengujian bahwa hasil perhitungan
untuk variable kompetensi profesionalisme diperoleh thiting = 0,785 < tiaper =
2,000, sedangkan dari perhitungan untuk variable fasilitas belajar diperoleh

thitng = 2,192 > twapel = 2,000. Berdasar hasil pengujian tersebut nilai fasilitas



belajar lebih besar dari nilai fasilitas belajar (lebih dominan dari kompetensi

profesionalisme) lebih besar berpengaruh terhadap kinerja guru SMA Negeri 6

Surakarta.

Berdasarkan hasil pengujian uji t dengan menggunakan jasa SPSS, maka

hipotesis yang menyatakan :

1.

Diduga ada pengaruh yang positif tetapi kurang signifikan kompetensi
profesionalisme terhadap. ki MA Negeri 6 Surakarta dan ada

pengaruh yang positif dan signifikan fasilitas belajar secara parsial

terhadap _kingrja i Slrakarta, telah terbukti

Diduga varia ilitas i memi?enga h lebih dominan
terhada kiner@guru A Negeri ‘6> Surakafta, telah terbukti



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil analisis data, baik analisis deskriptif maupun analisis kualitatif,

kesimpulan sebagai be
1. Berdasarkan oleh nilai koefisien
determinasi

. . @ . : ) .
variabel inde : n fasilitas belajar) secara

variabel, hampir semuanya memptihyai pengaruh yang kuat, akan tetapi jika
dilihat dari besarnya angka koefisien korelasi, maka untuk variabel fasilitas
belajar (X2) mempunyai nilai koefsien korelasi yang paling tinggi, yaitu
sebesar 0,266, hal ini menunjukkan bahwa variabel fasilitas belajar
mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja guru SMA Negeri

6 Surakarta.



B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan implikasi

sebagai berikut:

a.

1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini dapat mendukung teori yang menyatakan bahwa
kompetensi profesionalisme dan fasilitas belajar mempunyai pengaruh

terhadap kinerja guru.

Hasil penelitianfdapat digunakan sebagai mastkan khususnya bagi SMA

Berdasarkan hasil analisa deskriptif menunjukkan bahwa kinerja guru SMA
Negeri 6 Surakarta sudah menunjukkan kinerja yang baik. Kondisi ini
hendaknya tetap dipertahankan, dan terus ditingkatkan sehingga dimasa-
masa yang akan datang kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta akan semakin
baik.. Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk tetap mempertahankan
dan meningkatkan kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta dapat diawali
dengan meningkatkan indikator variabel yang paling tepat yang dapat
meningkatkan kinerja guru SMA Negeri 6 Surakarta.

Melihat hasil analisis korelasi parsial disarankan untuk masa-masa
mendatang pimpinan sekolah perlu memperhatikan lebih seksama terhadap
pengembangan tingkat pendidikan para guru agar terus menjadi unsur

pendorong yang penting bagi peningkatan kinerja guru SMA Negeri 6



Surakarta. Begitupun untuk variabel fasilitas belajar yang memiliki
hubungan korelasi kedua perlu mendapatkan perhatian serius kearah
pembentukan kepribadian guru SMA Negeri 6 Surakarta yang lebih matang
disertai dengan pembinaan mental spiritual sehingga akan mendorong pola
perilaku dan pendewasaan para guru SMA
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